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OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Pendlitian

Menurut Husein Umar (2005 : 303) “Objek penelitragnjelaskan tentang
apa dan atau siapa yang menjadi objek penelitiaga jdimana dan kapan
penelitian dilakukan bisa juga ditambahkan haldaal yang dianggap perlu”.
Obyek penelitian yang dipilih dalam penelitian @&mialah efektivitas pemungutan
pajak reklame dan penerimaan pajak daerah padapidtdn Bandung. Penelitian
ini memilih indikator pajak reklame karena pajaklaene merupakan jenis pajak
daerah yang memberikan kontribusi cukup baik bagiepmaan pajak daerah.
Sedangkan pemilihan Kabupaten Bandung sebagai ksyigeelitian karena
Kabupaten Bandung mengalami kendala dalam pemumguagk reklame dan

mengalami pemekaran wilayah sehingga menarik uftekti.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penélitian

Desain penelitian adalah semua proses dalam pe@sta dan
pelaksanaan penelitian yang diperlukan (Nazir, 20@8). Desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah desaskrbptif verifikatif dengan
jenis penelitian survey data sekunder. Penelitdaskriptif menurut Arikunto
(2009: 234) merupakan “penelitian yang dimaksudkatuk mengumpulkan

informasi mengenai status suatu gejala yang ada keadaan gejala menurut apa
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adanya pada saat penelitian dilakukan”. Verifikatiénurut Hasan (2006 : 22)
adalah “menguji kebenaran sesuatu dalam bidang tgaly ada dan digunakan
untuk menguji hipotesis yang menggunakan perhitspgahitungan statistik”.
Sedangkan menurut Husein Umar (2003 : 56), surapatdmemberikan manfaat
untuk tujuan deskriptif, membantu dalam hal membagicain kondisi-kondisi
yang ada dengan kriteria yang telah ditentukan elsginya dan juga untuk
pelaksanaan evaluasi.

Penelitian ini berupaya menginterpretasikan fena@memang terjadi
berdasarkan data dan informasi yang mendukung @ambandingkannya dengan
standar yang telah ada sehingga penulis dapat raetggkan hubungan dan
pengaruh dari masalah yang ingin diangkat dalarelfizm ini.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala #aantitatif. Metode
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode pem@lityang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pgugpulasi atau sampel tertentu,
dan analisis data bersifat kuantitatif/statistikgin tujuan menguiji hipotesis yang
telah ditetapkan (Sugiono, 2008 : 13). Data sekungag telah diperoleh

kemudian diolah dan dianalisis sehingga dapatiklika&simpulan.

3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.2.1 Definis Variabe

“ Variabel penelitian merupakan suatu atribut,tsaf@au nilai dari individu,
objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi testeydng ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari serta ditarik kesimpulgah (Murti dan Salamah, 2006 :

21).
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Variabel independen atau variabel bebas adalahabelri yang
mempengaruhi atau menjadi penyebab berubahnya tatgaulnya variabel
dependen (variabel terikat). Sedangkan variabekmidgn merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat kareaayalvariabel bebas.

Dalam penelitian ini, penulis menentukan varialsiabel penelitian

sebagai berikut :

1. Efektivitas Pemungutan Pajak Reklame (X)

Efektivitas pemungutan pajak reklame adalah peibgad antara
realisasi penerimaan pajak reklame dengan targefripeaan pajak reklame yang
ditetapkan sebelumnya (Abdul Halim, 2004 : 135)tuknmengukur efektivitas

pemungutan pajak reklame dapat dihitung menggunakaos :

o ) Realisasi Penerimaan Pajak Reklame
efektivitas pemungutan pajak reklame =

Target Penerimaan Pajak Reklame

(Abdul Halim, 2004 : 135)

Untuk menghitung Tingkat Pertumbuhan Pajak Reklame

X=X

aX
X1

x 100%

(Abdul Halim dalam Basdi Ati, 2007)
Keterangan :
AX  =Tingkat Pertumbuhan Pajak Reklame
Xt = Pajak Reklame tahun t

Xt-1 = Pajak Reklame tahun t-1



2. Penerimaan Pajak Daerah (Y)
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Variabel dependen dari penelitian ini adalah Pemsain Pajak Daerah.

Penerimaan pajak daerah adalah penerimaan yangabeai iuran wajib yang

dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada petak daerah (dalam

pelaksanaannya dilakukan oleh Dinas Pendapatanabad¢anpa balas jasa

langsung yang dapat dipaksakan berdasarkan pergtarandang-undangan yang

berlaku dan digunakan untuk membiayai penyelenggarpemerintah dan

pembangunan daerah (Darwin, 2010 : 68).

3.2.2.2 Operasionalisas Variabel

Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel

Variabel | Konsep Variabel Indikator Skala
Efektivitas | Efektivitas Rasio
Pemungutan pemungutan | 1506t penerimaan Pajak Reklame
Pajak pajak reklame
Reklame adalah - Realisasi Penerimaan Pajak Reklame
(Xy) perbandingan

antara realisasi
(Abdul penerimaan
Halim, 2004| pajak  reklame
:135) dengan  target
penerimaan
pajak  reklameg
yang ditetapkan
sebelumnya.
Penerimaan| Penerimaan Rasio
Pajak yang berasal- Realisasi Penerimaan Pajak Daerah
Daerah dari iuran wajib
(Y) yang dilakukan
oleh orang
(Darwin, pribadi atau
2010:68). | badan kepada
pemerintah
daerah (dalam
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pelaksanaannya
dilakukan oleh
Dinas
Pendapatan
Daerah) tanpsg
balas jasa
langsung yang
dapat
dipaksakan
berdasarkan
peraturan
perundang-
undangan yang
berlaku dan
digunakan untuk
membiayai
penyelenggaraa
pemerintah dar
pembangunan
daerah

&

[adiiien

3.2.3 Populas dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydiigtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (8uagi 2009 : 115).

Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan PeHeergan Target dan
Realisasi Pendapatan Daerah sektor pajak daeralpajak reklame Kabupaten
Bandung. Alasan peneliti menggunakan data tersikdmeina data yang tersedia
mendukung dan memberikan data yang lengkap bagiipan ini.

Sampel adalah bagian populasi yang digunakan untakperkirakan
karakteristik populasi (Sumarni dan Wahyuni, 20060). Ketepatan dalam
mengambil sampel sangat menentukan kualitas hasiélpian maka dari itu

untuk menentukan sampel dalam penelitian ini menggan teknik
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nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atawtanggpulasi untuk dipilih
menjadi sampel (Sugiono, 2009 : 120). Sampel pirpa@xalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel yanmakan dalam penelitian
ini adalah Laporan Perkembangan Target dan RedfRsaslapatan Daerah Sektor
Pajak Reklame dan Pajak Daerah Kabupaten BanduhgnTAnggaran 2001
sampai dengan 2011. Sampel yang digunakan tersebuipakan data rentet
waktu time series). Alasan pemilihan sampel tersebut karena padant2001

otonomi daerah mulai berlaku secara efektif di hefoa.

3.2.4 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gemelni adalah :
a. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertodcamasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikeakna dalam suatu topik
tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pepglan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemul@amasalahan yang harus
diteliti (Sugiono, 2008 : 411). Wawancara dilakukd#gngan Seksi Pendapatan
Asli Daerah pada Dinas Pendapatan dan Pengelolaarangan Kabupaten
Bandung.
b. Observasi

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitianadalah observasi
partisipasi pasif. Jadi dalam hal ini peneliti dgtake tempat kegiatan yang

diamati, tetapi tidak terlibat dalam kegiatan tbrggSugiono, 2008 : 405).
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c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudalalbdrisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorangi¢8o, 2008 : 422). Dokumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lapé&tanangan Daerah Kabupaten

Bandung.

3.25 Teknik Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis
3.2.5.1 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, tahapan yang akan dilakukafam menganalisis
data adalah sebagai berikut :

1. Mendapatkan data-data mengenai variabel yang terkai

2. Mengelompokkan data yang didapat dan membuat ts#tatieskriptif
untuk data yang bersangkutan.

3. Menghitung perkembangan, laju pertumbuhan, efékBvipemungutan
pajak reklame serta penerimaan pajak daerah bekdasarumus
matematis dari literatur yang telah ditetapkan.

4. Melakukan uji statistik serta menganalisis hasilnyatuk menguiji
hipotesis yang diajukan.

5. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil uji statigtikg telah didapatkan.

3.2.5.2 Rancangan pengujian Hipotesis
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitinadalah metode
analisis regresi sederhana. Analisis regresi sadarldigunakan terutama untuk

tujuan peramalan, di mana hanya terdapat satubehriadependen dan satu
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variabel dependen (Santoso, 2010 : 322). Untuk gdeahgn data statistik dalam
penelitian ini menggunakan progra@SS for Windows version 17. Sebelum

analisis regresi ini dilakukan, terlebih dahulualliitkan uji asumsi klasik. Uji
asumsi klasik ini biasa dilakukan untuk mengetahdia atau tidaknya gejala
normalitas, heteroskedastisitas, multikolineari@dan autokorelasi. Tahapan-

tahapan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut

1. Uji Asums Klasik

Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mengetahpakah hasil
estimasi regresi yang dilakukan benar-benar bebas ddanya gejala
heteroskedastisitas, gejala multikolinearitas, dgala autokorelasi. Model
regresi akan dapat dijadikan alat estimasi yangktiodias jika telah memenuhi
persyaratan BLUE bgst linear unbiased estimator) yakni tidak terdapat
heteroskedastisitas, tidak terdapat multikolinaarit dan tidak - terdapat
autokorelasi (Sudrajat, 1988 : 164). Jika terd@yeteroskedastisitas, maka varian
tidak konstan sehingga dapat menyebabkan biasayalast error. Jika terdapat
multikolinearitas, maka akan sulit untuk mengisplgsengaruh-pengaruh
individual dari variabel, sehingga tingkat signéiisi koefisien regresi menjadi
rendah. Dengan adanya autokorelasi mengakibatkzakpe masih tetap bias dan
masih tetap konsisten hanya saja menjadi tidaleafi©leh karena itu, uji asumsi
klasik perlu dilakukan. Uji asumsi klasik yang aldilakukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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a. Uji Normalitas

Uji Normalitas data dilakukan untuk melihat apakamatu data
terdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukadengan melihat normal
probability plot yang membandingkan distribusi kuaté dari data yang
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari isti normal. Distribusi
normal akan membentuk garis lurus diagonal danngatata akan dibandingkan
dengan garis diagonal. Deteksi ini dapat dilakudangan melihat penyebaran
data atau titik pada sumbu diagonal atau griifikmal P-P Plot of Regression
Sandarized Residual di mana data yang terdistribusi normal akan mengpala
distribusi normal dimana bentuk grafiknya akan niag lonceng Dasar
pengambilan keputusan dalam analisis ini adalalmz&lh, 2001 : 65) :

a) Apabila data menyebar di sekitar garis diagonal oemgikuti arah garis
diagonal menunjukkan pola distribusi normal, malalei regresi memenuhi
asumsi normalitas.

b) Apabila data menyebar jauh dari garis diagonalatan tidak mengikuti arah
garis diagonal tidak menunjukkan pola distribuginmal, maka model regresi
tidak memenuhi asumsi normalitas.

Cara lain _untuk menentukan data berdistribusi nbraau tidak adalah
dengan menggunakan rasio skewness (kemencengan) rafan kurtosis
(keruncingan). Rasio skewness adalah nilai skewrnisagi standar errors
skewness sedangkan rasio kurtosis adalah nilab&artdibagi standar errors
kurtosis. sebagai pedoman, apabila rasi skewnessragio kurtosis berada

diantara -2 dan +2, maka distribusi data adalamab¢Santoso, 2000 : 53).
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b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapadalam model
regresi terjadi ketidaksamaawariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika variansi residu dari kasusggmatan satu ke kasus
pengamatan lainnya mempunyai nilai tetap maka dishbmokedastisitas dan
jika mempunyai perbedaan maka disebut heteroskediastGhozali, 2001 : 70).
Model regresi yang baik adalah yang terjadi homakssitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Gejala heteroskedastisit#s $ening terjadi apabila regresi
menggunakan data berupa silang temgais§-section) dibandingkan dengan data
runtut waktu {ime-series).

Deteksi heteroskedastisitas dalam penelitian liakdkan dengan metode
grafik. Dasar pengambilan keputusan berkaitan derggafik tersebut adalah
(Nachrowi, 2008 : 130)

1. Jika terdapat pola tertentu, yaitu jika titik-tijga membentuk suatu pola
yang sistematis maka diindikasikan terdapat masstdroskedastisitas.
2. Jika tidak terdapat pola yang sistematis, yaiilg-titiknya menyebar, maka

diindikasikan tidak terdapat masalah heteroskesitesti

Selain melihat grafik, untuk menguji ada tidaknya asadah
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggangi glejser. Uji glejser
dapat dilakukan dengan meregresi nilai absolutivesisebagai variabel dependen
dengan semua variabel independen dalam modelhBgdnya signifikan berarti

ada masalah heteroskedastisitas (Ghozali , 2001 : 7
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c. Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas adalah hubungan linear ygmefect atauexact diantara
sebagian atau semua variabel bebas pada suatu megpleki, sehingga akan
menyulitkan untuk mengidentifikasi variabel pengelalan variabel yang
dijelaskan. Uji Multikolinearitas merupakan uji assi klasik yang bertujuan
untuk mengetahui apakah antara sesama variabependen (variabel X)
penelitian kita adanya korelasi (hubungan) yangt.kDmlam penelitian yang
bersifat BLUE best linear unbiased estimator) hendaknya tidak tidak terjadi
multikolinearitas karena korelasi yang kuat karakan mengakibatkan bias nya
hasil penelitian. Uji ini dapat dilaksanakan dengalan meregresikan model
analisis dan melakukan uji korelasi antar independeriabel dengan
menggunakanariance inflating factor (VIF). Dan untuk mendeteksi ada tidaknya
masalah multikoliniearitas dalam model regresialsasatunya caranya dapat
dilihat dari nilai Tolerance Value atau Variance Inflation Factor (VIF). Dasar
analisisnya (Santoso, 2000 : 206) :
1. Jika Tollerance Value > 0.1 dan VIF < 10, berarti tidak terdapat masalah

multikolonieritas
2. Jika Tollerance Value < 0.1 dan VIF > 10, berarti terdapat masalah

multikolonieritas.

d. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah keadaan dimana variabel gangquedda periode
tertentu berkorelasi dengan variabel gangguan peeteode lain. Uji autokorelasi

bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu modgkse linear ada korelasi
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antara kesalahan pengganggu pada periode t dengsalalkan periodé-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka ada prob&tokorelasi sedangkan
model regresi yang baik adalah yang bebas aut@siréntuk dapat melihat ada
atau tidaknya masalah autokorelasi maka dapat utkéak Uji Durbin Watson
(DW Test). Kriteria untuk mengetahui ada tidaknya autokaseldalah sebagai
berikut (Nachrowi, 2008 : 139) :

*  DWihiwng < dL maka terjadi autokorelasi positif

* dL < DWhiung < dU maka tidak dapat mengambil kesimpulan

* 0dU < DWjiung< 4 — dU maka tidak terjadi autokorelasi

* 4-—dU < DWung=< 4 — dL maka tidak dapat mengambil kesimpulan

*  DWhiwng> 4 — dL maka terjadi autokorelasi negatif

2. AnalissRegres Linier Sederhana

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtooe analisis
regresi sederhana. Analisis Regresi digunakan felaeliti ingin meramalkan
bagaimana keadaan variabel dependen berdasarkabelandependen (Sugiono,
2008 : 277). Untuk menguji pengaruh efektivitas pegutan pajak reklame

terhadap penerimaan pajak daerah, digunakan pesisanegresi sebagai berikut :

[ Y=a+bX+e ]

(Igbal Hasan, 2008 : 255)

Keterangan:
Y : Penerimaan Pajak Daerah

X . Efektivitas Pemungutan Pajak Reklame
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a : Konstanta
b : Koefisien regresi linier
e :Error / Faktor pengganggu

Untuk mencari nilai a dan b digunakan rumus seblagakut :

(]

_ nEXY — (IX)(ZY)
 n(EX2) — (2X)?

(Igbal Hasan, 2008 : 255 — 256)

3. AnalisisKorelas Sederhana dan Koefisien Determinasi

Analisis korelasi sederhana yang digunakan dalanelpen ini adalah
analisis Korelasi Product Moment. Analisis koreldigunakan untuk analisis atau
pengujian hipotesis bila peneliti bermaksud mergetaengaruh atau hubungan
variabel Xdengan Y (Sugiono, 2008 : 256).

Rumus yang digunakan untuk Korelasi Product Monsstdlah sebagai

berikut :

XY
VEX)(EY?)

(Sugiono, 2008 : 248)

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisierelksr dapat dilihat

pada tabel berikut :
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Tabel 3.2

Nilai Interpretas terhadap Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat kuat

(Sugiyono, 2008 : 250)

Koefisien determinasi {y adalah besaran yang memberikan informasi
goodness of fit dari persamaan regresi, yaitu memberikan pro@basi persentase
kekuatan pengaruh variabel yang menjelaskan (kat&p variasi dari variabel
dependen (Y). Koefisien ini digunakan untuk mengukseberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi varspenden.

[ KD = (r)* x 100 % ]

(Sugiono, 2008 : 151)

Keterangan : KD = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi

Dalam  penggunaannya, koefisien determinasi iniyatakan dalam
persen, jadi perlu dikalikan dengan 100% (Sudja®83 : 247). Nilai koefisien
determinasi adalah di antara nol dan 1.
1. Jika nilai ¢ = 0, berarti variasi dari variabel independen (igk dapat

diterangkan oleh variabel dependen (X) sama sekali.

2. Jika nilai f = 1, berarti variabel variasi (naik/turunnya) el dependen (Y)

adalah 100% dapat di terangkan oleh variabel inugre (X).
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3. Jika nilai ¢ = berada di antara 0 dan 1 maka besarnya pengarigbel
independen terhadap variasi (naik/turunnya) validbpenden adalah sesuai

dengan nilai7itu sendiri, dan selebihnya berasal dari faktétealain.

3.2.5.3 Penarikan Kesimpulan

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah penarikasirkpulan. Proses
penarikan kesimpulan berdasarkan hasil pengujatistk dan analisis yang telah
dilakukan sebelumnya. Setelah itu penulis akan olemcmemberikan saran
sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakuda@g Dinas Pendapatan dan
Pengelolaan Keuangan (DPPK) Kabupaten Bandungwsplakk pemungut pajak

reklame dan bagi peneliti selanjutnya.



